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Kompilasi Ketentuan-Ketentuan Sholat 
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Sholat secara bahasa berarti doa. Secara syara' -sebagaimana 
dikatakan Ar-Rofi'I- adalah ucapan-ucapan dan gerakan- 
gerakan yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam 
yang disertai dengan syarat-syarat tertentu. 
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Sholat yang diwajibkan ada lima. Dalam sebagian salinan kitab 
redaksinya "oiV^iii oprUJ!”. Semuanya wajib dengan model 

wajib yang diperluas waktunya hingga tinggal waktu yang 
cukup untuk melakukannya. Maka pada saat itu kwajiban 
menjadi mudloyyaq (harus segera dilakukan). 
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Kelima sholat itu adalah: 

- Sholat Dzuhur. An-Nawai mengatakan: "Dinamakan 
dengan dzuhur [tampak] karena waktu sholat nampak di 
tengah-tengah siang”. Awal waktunya adalah 
tergelincirnya matahari; yakni bergesernya matahari dari 
tengah langit, namun tidak melihat pada kenyataannya 
tapi melihat pada apa yang nampak pada kita. Pergeseran 
tersebut diketahui dengan berpindahnya bayang-bayang 
ke arah timur setelah habisnya bayangan pendek yang 
merupakan waktu maksimalnya matahari naik. Dan 
akhirnya waktu dzuhur adalah ketika bayangan setiap 
benda menyamai panjang benda selain bayang-bayang 
saat tergelincirnya matahari. Dzil secara bahasa adalah 
tutup, kamu berucap "saya berada dalam dzil-nya 
seseorang berarti berada pada tutupnya/perlindungan 
seseorang. Bayang-bayang itu bukan berarti tidak adanya 
matahari -sebagaimana disangka- tetapi bayang-bayang 
adalah sesuatu perkara yang wujud yang Allah ciptakan 
demi kemanfaatan badan dan selainnya. 


o ^ s } o > ^ ^ ^ O ^ S ^ S- } ' £ } 

(Jiiil JO? ^1 p a-iCyi Jj'j) (S\ 

4 J jCiOj 03 J 03^1 (Jjl L^l*3 A^.s>o\\ 03j L»0>-l olijt Uj 

(_ 5 ?j) ^ jtilj jlji-l 03 j oJlii!j JO? ^5 a^>-Tj) aJjjO 002 II 

03j cj!.jJo jjiJl ij* J-*J 4-*'A” Oj j' 

4^10 U a oiyi of jl ^J>J; 


- Sholat 'Ashar. Dinamakan seperti itu ('Ashar=menyertai) 
karena sholat tersebut menyertai waktu ghurub 








(erbenamnya matahari). Awal waktunya adalah wujudnya 
penambahan (panjang) bayang-bayang yang menyamai 
benda. Sholat 'Ashar memiliki lima bagian waktu. 1. Waktu 
Fadlilah (utama) yakni melakukan sholat di awal waktu. 2. 
Waktu Ikhtiyar (lebih diutamakan melakukan sholat 
didalamnya dari pada setelahnya]. Mushannif memberi 
isyarat bagi waktu ini dengan ungkapanya "Akhir waktu 
ikhtiyar sholat 'Ashar adalah sampai munculnya bayang- 
bayang yang menyamai 2 panjang benda''. 3. Waktu jawaz 
[boleh dilakukan didalamnya]. Bagi waktu ini beliau 
mengisyaratkan dengan ungkapannya "waktu sholat Ashar 
dalam waktu jawaz tetap ada hingga terbenamnya 
matahari". 4. Waktu jawaz tanpa hukum makruh. Yaitu 
dimulai dari panjangnya bayang-bayang menyamai 
panjangnya dua benda sampai munculnya warna kuning di 
langit. 5. Waktu Tahrim (haram mengakhirkan sholat pada 
waktu ini). Yakni mengakhirkan sholat pada saat tinggal 
waktu yang tidak cukup menampung sholat. 
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- Sholat Maghrib. Dinamakan seperti itu karena sholat ini 
dilakukan saat terbenamnya matahari. Waktu sholat 
maghrib hanya satu, yaitu waktu terbenamnya matahari 
dengan seluruh lingkarannya -tetap adanya sorot 
matahari setelah terbenamnya itu tidak bermasalah- dan 





kira-kira waktu yang digunakan seseorang untuk adzan, 
wudlu atau tayamum, menutup aurat, meng-iqomahi 
sholat dan melakukan sholat 5 rokaat. Ungkapan ' 

sampai akhir, tidak ditemukan dalam sebagian salinan kitab 

matan. Sehingga jika kadar waktu tadi telah habis maka 
waktu sholat maghrib telah keluar/habis. Hal ini adalah 
qoul jadid. Sedangkan menurut pendapat qoul qodim -dan 
diunggulkan oleh An-Nawawi- bahwa waktu sholat 
maghrib memanjang hingga terbenamnya mega merah. 
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- Sholat 'Isya'. dengan harakat kasroh pada huruf 'ain 

serta alif mamdud adalah nama bagi permulaan petang. 
Sholat 'Isya' dinamakan dengan itu karena dikerjakan pada 
permulaa petang. Awal waktunya adalah ketika mega 
merah telah terbenam. Sedangkan daerah yang meganya 
tidak terbenam maka waktu sholat 'Isya' bagi peduduknya 
adalah ketika setelah ghurub telah lewat masa yang 
didalamnya terbenam mega daerah paling dekat dengan 
mereka. Sholat 'Isya' memiliki dua waktu. Pertama, waktu 






ikhtiyar, Mushannif mengisyaratkan dengan ungkapannya 
"akhir waktu ikhtiyar sholat 'Isya' memanjang sampai 
sepertiga malam. Kedua, waktu jawaz, dan Mushannif 
mengisyaratkan dengan ungkapannya 'waktu jawaz 
memanjang sampai keluarnya fajar yang kedua" yakni 
fajar shodiq. Fajar shodiq adalah fajar yang cahayanya 
menyebar di cakrawala secara horizontal. Sedangkan fajar 
kadzib akan muncul sebelum fajar shodiq tersebut, tidak 
secara horisotal namun secara vertikal, cahanya melintas 
di langit kemudian hilang dan diiringi munculnya gelap. 
Fajar kadzib tidak berhubunga dengan hukum. Syaikh Abu 
Hamid menyebutkan bahwa sholat 'Isya' memiliki waktu 
Karahah (makruh) yaitu waktu antara dua fajar tersebut. 
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- Sholat Shubuh. Secara bahasa shubuh adalah permulaan 
siang. Sholat shubuh dinamakan dengan shubuh karena 
dilakukan di awal siang. Sholat shubuh, sebagaimana 
sholat 'Ashar memiliki 5 waktu. 1. Waktu fadlilah yakni 
awal waktunya. 2. Waktu ikhtiyar. Mushannif 
menjelaskannya dalam ungkapan "awal waktu shubuh 
adalah munculnya fajar yang kedua dan akhir waktu 
shubuh dalam waktu ikhtiyar adalah hingga keluar mega 
kuning. Yakni terbitnya cahaya. 3. Waktu jawaz. Mushannif 
mengisyaratkan untuk waktu ini dengan ungkapannya 








waktu jawaz dengan hukum makruh hingga keluarnya 
matahari. 4. Waktu jawaz dengan tanpa hukum makruh, 
ada hingga keluarnya mega merah. 5. Waktu tahrim, yakni 
mengakhirkan sholat shubuh sampai tinggal waktu yang 
tidak cukup untuk melakukannya. 



